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dan Sobir?
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ABSTRACT

Mamahit, JM.E. et. al. 2008. Population Dynamics of Mealybug Dysmicoccus brevipes
Cockerell in Three Techniques of Pineapple Cultivation. Eugenia 14 (4): 416-
424,

In order to know the population dynamic of mealybug a research was conducted with various techniques
of pineapple cultivation. The research was conducted in the pineapple production center in Bunihayu village,
Jalancagak district, Subang regency of West Java. The result showed that population dynamic and attack level
of mealybug differ in three technique of pineapple cultivation. The population abundance of pineapple applying
cultivation technique 3 (choice the seedling + insecticide + balance dose fertilizing) is lower than the cultivation
technique 1 (no choice the seedling) and cultivation technique 2 {choice the seedling). The cultivation tecnique 3
was more effective for mealybug control than another cultivation tecniques. This resuft showed that some
components of pineapple cultivation can be applied for IPM of mealybug such as: the use of healthy seedling
with mealybug and will disease free, use of soil insecticide, use of fertilizer by regularly and proportionally,

sanitation of plant and land and also regular monitoring of mealybug population.

Keywords : Dysmicoccus brevipes, mealybug, population, pineapple, cultivation, IPM

PENDAHULUAN

Kutu putih Dysmicoccus brevipes
(Hemiptera: Pseudococcidae) merupakan
masalah dalam budidaya nenas (Khan
1998, Miller and Miller 2002) karena dapat
menurunkan produksi nenas dengan ting-
kat serangan mencapai 70 % (Asbani
20095). Tingkat serangan kutu putih berva-
fiasi tergantung pada populasi kutu putih
(Cicalese et al. 1998).

Serangan kutu putih sangat merugi-
kan karena mengakibatkan berkurangnya
vigor tanaman, menurunkan potensi foto-
sintesis tanaman (Culik ef al. 2005); jum-
lah, diameter dan panjang daun; panjang
dan lebar akar; berat akar dan tunas serta
biomasa (CABI 2003). Selain itu tertimbun-
nya embun madu yang dihasilkan kutu pu-
tih dapat menjadi media pertumbuhan em-

bun jelaga sehingga menurunkan minat
konsumen dan daya jual buah yang terse-
rang (Geiger dan Daane 2001). Tingkat se-
rangan kutu putih bertambah parah jika ku-
tu putih D. brevipes hadir bersama-sama
dengan virus penyakit layu nenas (Pine-
apple Mealybug Wilt Associated Virus
PMWaV) (Waterhouse 1998). Sether ef 4.
(2005) menyatakan beberapa tipe virus
PMWaV yang telah dilaporkan, PMWaV2
merupakan virus yang paling berperan se-
bagai penyebab gejala layu.

Menurut Sumardiyono et al. (2001)
dalam pengelolaan penyakit virus tular se-
rangga, jika jenis tahan belum ditemukan,
maka dilakukan pengendalian serangga
vektor. Perlakuan tersebut berupa usaha
pengendalian dan atau menghindari keber-
adaan vektor pada pertanaman. Sampai
saat ini pengendalian kutu putih pada ta-
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~3man nenas, umumnya menggunakan in-
sektisida (Pitaksa et al. 2000). Penggunaan
rsektisida perlu dibatasi seminimal mung-
«r karena selain kurang menguntungkan
secara ekonomis juga menyebabkan masa-
&~ yaitu: terbunuhnya musuh alami, resis-
-2nsi terhadap pestisida, residu, pencemar-
=~ pestisida pada tanah dan air dan resur-
zensi hama {Manuwoto 1999; Setiawati et
F 2000; Norris et al 2003).

Dalam upaya meningkatkan produk-
si dan menurunkan populasi kutu putih di
oertanaman nenas, pengendalian hama ini
tdak pernah berhasil dengan hanya satu
carc. pengendalian. Oleh karena itu periu
dilakukan pengendalian hama terpadu
‘PHT). Menurut Globalgap (2007) PHT ter-
dirt dari tiga kompenen utama yaitu: kegiat-
an monitoring, intervensi/proteksi dan tin-
dakan preventif. Salah satu tindakan pre-
ventif yaitu menggunakan teknik budidaya
yang tersedia untuk mencegah dan mengu-
rangi serangan hama. Penerapan teknik
budidaya yang efektif dalam PHT untuk pe-
ngendalian kutu putih pada nenas masih
kurang dilaporkan, sehingga perakitan tek-
nik budidaya perlu diupayakan. Berbagai
komponen teknik budidaya yang dirakit per-
lu diuji sehingga diperoleh komponen budi-
daya yang dapat dikembangkan dalam
PHT. Penelitian ini bertujuan untuk menge-
tahui dinamika populasi kutu putih D.
brevipes dan efektifitas tiga teknik budidaya
nenas untuk pengendalian kutu putih pada
tanaman nenas.

METODE PENELITIAN

Percobaan ini dilakukan di salah sa-
tu sentra produksi nenas yaitu di Desa
Bunihayu Kecamatan Jalanjagak Kabupa-
ten Subang Jawa Barat sejak bulan April
2007 sampai Maret 2008. Bahan tanaman
yang digunakan adalah bibit nenas jenis
Smooth Cayene. Bibit yang digunakan ber-
jumiah sekitar 15.000 tanaman. Rancangan
percobaan menggunakan rancangan ke-

lompok lengkap teracak (RKLT) satu faktor
yaitu teknik budidaya nenas yang terdiri da-
ri 3 perfakuan (Tabel 1) dengan lima ulang-
an

Penanaman nenas dilakukan pada
bulan April 2007. Sebelum penanaman di-
lakukan pengolahan tanah dan pembuatan
petak percobaan. Ukuran petak percobaan
berukuran panjang 20 m dan lebar 15 m
dengan jumlah tanaman nenas pada se-
tiap petak sekitar 1000 tanaman. Setiap
perlakuan dibuat 5 petak. Bibit ditanam pa-
da lubang yang sudah tersedia dengan me-
tode dua baris, dengan jarak dalam baris
40 cm, jarak baris dalam 50 cm dan jarak
baris luar 100. Pemberian Furadan dengan
dosis anjuran 2 g/tanaman setelah penana-
man sesuai periakuan.

Pemeliharaan tanaman yang dilaku-
kan meliputi: penyulaman, penyiangan dan
pemupukan. Pemberian pupuk dilakukan
berdasarkan perlakuan. Pada setiap petak
dilakukan pengamatan masing-masing 10
tanaman (sampel). Total sampel setiap per-
lakuan 150 sampel. Masing-masing sampel
ditentukan dengan diberi labet berdasarkan
pola diagonal.

Pengamatan dilakukan sebulan se-
telah penanaman dan diulang setiap bulan.
Parameter pengamatan meliputi:

{a) Kelimpahan popu'asi kutu putih pada
setiap sampel,

(b) Tingkat serangan kutu putih menggu-
nakan rumus :

a

TS8=
a+b

x100%

Keterangan :
TS =tingkat serangan
a = jumliah tanaman yang terserang
b = jumlah tanaman yang sehat

Data hasil pengamatan dianalisis
menggunakan analisis ragam dan diuji fan-
jut menggunakan uji Tukey pada taraf 95 %
dengan bantuan program Statistix 8.

......................................................................
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Tabel 1. Susunan Perakuan Tiga Teknik Budidaya Nenas (The Treatment Composition in
Three Techniques of Pineapple Cultivation)

Pertakuan Teknik Budidaya Penjelasan
Teknik budidaya 1 Tanpa seleksi bibit, tanpa Furadan, pemupukan
Urea 200 kg/ha dan SP-36 100 kg/ha, pemupukan
sekali pada umur 3 BST
Teknik budidaya 2 Bibit diseleksi, tanpa Furadan, pemupukan Urea
200 kg/ha dan SP-36 100 kg/ha, pemupukan sekali
pada umur 3 BST
Teknik budidaya 3 Bibit diseleksi, penggunaan Furadan, pupuk Urea
300 kg/ha; SP-36 100 kg/ha dan KCI 100 kg/ha
(3BST), Urea 150 kg/ha, SP-36 50 kg dan KC! 300
kg (9BST) (sesuai PKBT 2007)
HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi Umum Lokasi

Lokasi penanaman nenas Subang
terletak di daerah dengan ketinggian tem-
pat 300-500 m di atas permukaan laut. pH
tanah berkisar antara 5.5-7 dan suhu rata-
rata berkisar 21°C-27°C. Berdasarkan tipe
iklim Oldeman, Subang memiliki tipe ikfim
C dan D. Daerah tersebut memiliki curah
hujan 3.241 mm/tahun, dengan jumiah har
hujan 365 hari, sedangkan jumiah bulan
basah (curah hujan> 200 mm) 2 bulan, bu-
lan kering (curah hujan < 100 mm) 7 bulan
dan memiliki jenis tanah Aluvial.

Letak desa Bunihayu yang menjadi
lokasi penelitian berada pada ketinggian
518 m dpl dengan elevasi sekitar 06°39'09
S dan 107°41'40 E. Di lokasi penelitian su-
hu udara berkisar antara 31.1°C-39 °C, ke-
lembaban sekitar 42-70 % hari. Curah hu-
jan selama pengamatan bervariasi dan ra-
ta-rata curah hujan berkisar 0.97-24.35
mm/hari dan jumlah hari hujan adalah 2-27
hari/bulan. Musim kemarau berlangsung
pada bulan Juli-September 2007, selanjut-
nya musim hujan berlangsung lama sejak
penanaman pada bulan April sampai Juni
2007 dan berlanjut pada bulan Oktober
2007 sampai akhir pengamatan Maret
2008.

Dinamika Populasi Kutu Putih di
Pertanaman Nenas

Rataan individu kutu putih pada ta-
naman nenas pada perakuan teknik budi-
daya yang berbeda selama penelitian da-
pat dilihat pada Gambar 1. Keberadaan
kutu putih di tanaman nenas terfihat sejak
awal pengamatan, terutama pada perlaku-
an teknik budidaya 2 yang populasinya le-
bih tinggi dibandingkan teknik budidaya
lainnya. Populasi pada perlakuan teknik bu-
didaya 1 dan 3 cenderung meningkat sam-
pai pengamatan bulan September. Pada
perlakuan teknik budidaya 2, populasi kutu
putih berfluktuasi dan populasi tertinggi di-
peroleh pada bulan Juli. Setelah bulan Sep-
tember, populasi kutu putih cenderung me-
nurun sampai Februari. Penurunan popula-
si kutu putih disebabkan setelah bulan Sep-
tember merupakan awal musim hujan, dan
musim hujan ini berlangsung lama sampai
pengamatan ferakhir pada bulan Maret
(Gambar 2). Pada curah hujan tinggi popu-
lasi kutu putih cenderung menurun karena
banyaknya kutu putih yang mati tergenang
air di antara daun dan hanyut bersama air
hujan. Hasil ini sejalan dengan Boavida dan
Neuenscwander (1995) yang mengemuka-
kan bahwa populasi kutu putih dapat menu-
run pada saat musim hujan.

----------------------------------------------------------------------
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Rataan kutu putih (individu/tanaman)

Mei Jun Jul

Agt Sep Okt

—&— Teknik budidaya |
—— Teknik budidaya 2
—&®— Tcknik budidaya 3

Nov Des Jan Feb Mar

Waktu Pengamatan

Gambar 1. Dinamika populasi D. brevipes pada pertanaman nenas pada tiga teknik
budidaya nenas (Rerata + SE) (The population dynamic of D. brevipes in three
techniques of pineapple cultivation (mean + SE)
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Gambar 2. Curah hujan rata-rata dan jumlah hari hujan selama pengamatan {Average of
rainfall and rain day total during observation)

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa kelimpahan populasi kutu putih pa-
da tanaman nenas dipengaruhi oleh teknik
budidaya yang diterapkan (Tabel 2). Pada
tanaman berumur satu bulan, kelimpahan
populasi kutu putih berbeda pada pertaku-
an teknik budidaya 3 dan teknik budidaya
2, tetapi tidak berbeda nyata dengan peria-
kuan budidaya 1.

Populasi kutu putih selalu lebih ren-

dah pada perlakuan teknik budidaya 3 di-
bandingkan perlakuan teknik lainnya. Ren-
dahnya populasi kutu putih pada perlakuan
teknik budidaya 3 berkaitan dengan aplika-
si Furadan (bahan aktif karbofuran). Aplika-
si karbofuran dapat menekan populasi se-
jak awal penanaman, sehingga populasi
awal kutu putih lebih rendah dibandingkan
perlakuan teknik budidaya 1 dan teknik bu-
didaya 2. Kumar (2006) menyatakan kutu

----------------------------------------------------------------------
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putih menyukai bersembunyi di daerah
yang terlindung seperti bagian daun bagian
pangkal tanaman dan akar. Kutu putih yang
bersembunyi pada sisa-sisa tanaman atau
berada pada tanaman dapat menginfeksi
tanaman yang baru ditanam. Karena apli-
kasi tanah dengan insektisida seperti Kar-
bofuran maka kutu putih yang berkoloni pa-
da sisa-sisa tanaman atau tertinggal di ta-
nah dapat mati atau tertekan populasinya.
Oleh sebab itu pemberian insektidida tanah
diperiukan untuk mengendalikan kutu putih
di pertanaman (Petty et al. 2002). Selain itu
seleksi bibit yang dilakukan pada perakuan
teknik budidaya 3 dapat mencegah infeksi
bibit yang ditanam.

Populasi kutu putih tertinggi pada
perlakuan teknik budidaya 1 (10.88 indivi-
duftanaman) dan teknik budidaya 2 (17.20
individutanaman) lebih tinggi dari pada
perlakuan teknik budidaya 3 (2.20 individu/
tanaman). Tingginya populasi pada tanam-
an nanas ini disebabkan upaya seleksi bibit
(periakuan teknik budidaya 2) untuk men-
dapatkan bibit yang benar-benar bebas dari
kutu putih sangat sulit karena ukuran nimfa
kutu putih yang kecil (0.5 mm), sehingga
belum menjamin tidak tertulamya kutu putih
saat di pertanaman. Apalagi pada bibit
yang lidak diseleksi (periakuan teknik budi-
daya 1) ada kemungkinan kutu putih terba-
wa bersama bibit yang digunakan, mampu
berkolonisasi saat dipindahkan di lapang.
Rauf (1996) mengemukakan bahwa keber-
hasilan kolonisasi sangat dipengaruhi oleh
kuantitas dan kualitas makanan yang terse-

dia untuk mendukung potensi reproduksi
serangga di dalam ekosistem serangga.
Selanjutnya Boavida dan Neuenschwander
(1995) selanjutnya mengemukakan bahwa
kolonisasi dan kemampuan kutu putih untuk
berkembang dipengaruhi oleh berbagai fak-
tor, selain dipengaruhi juga oleh populasi
musuh alami dan fenologi tanaman, juga di-
pengaruhi oleh curah hujan dan suhu.

Hasil penelitian menunjukkan teknik
budidaya 3 lebih efektif untuk dikembang-
kan dalam pengendalian kutu putih pada ta-
naman nenas. Beberapa komponen dalam
teknik budidaya yang dapat direkomendasi-
kan untuk dikembangkan dalam konsep pe-
ngendalian hama terpadu (PHT) tanaman
nenas antara lain: 1) penggunaan bibit
yang sehat dari kutu putih dan penyakit la-
yu, 2) tindakan prefentif masuknya kutu pu-
tih dan penyakit layu dengan penggunaan
insektisida tanah (misalnya karbofuran) me-
ngikuti dosis aturan, 3) peningkatan vigor
tanaman melalui pemberian pupuk sesuai
standar operasional produksi (SOP) serta
4) sanitasi tanaman dan lahan secara ter-
atur. Semua teknik budidaya tersebut meru-
pakan upaya mencegah terjadinya serang-
an kutu putih. Selain itu untuk mencegah
terjadinya ledakan populasi {(outbreak) periu
monitoring, untuk menentukan kapan popu-
lasi mengalami peningkatan sehingga upa-
ya intervensi atau upaya pengendalian ha-
ma dengan memanfatkan berbagai teknik
pengendalian yang fersedia dapat dilaku-
kan pada waktu yang tepat (Globalgap
2007).

----------------------------------------------------------------------
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Tabel2. Rataan populasi kutu putih per tanaman berdasarkan teknik budidaya dan
umur tanaman yang berbeda (Mean of mealybug population per plant at
different cultivation techniques and plant age) '

Tingkat Serangan Kutu Putih (%)
Umur BST) ok Budidaya 1~ | Toknik Budidaya 2 | Teknik Budidaya 3
1 0.20b 11.48a 0.04b
2| 00 | 9%a 0.10b
3 1.98b 17.20a 0.56b
4 592a 6.64a 072a
5 8.94a 10.38a 2.08a
B 8.24a 7.70a 0.42b
7 5.66a 5.58a 0.82b
8 10.88a 6.68ab 1.98b
9 6.08b 3.22a 2.20b
10 2.70a 3.26a 1.60a
11 2.90a 7.46a 2.10a
Keterangan:  Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom perlakuan menunjukkan

tidak berbeda nyata pada taraf 5% menurut uji Tukey

Tingkat Serangan Kutu Putih

Kutu putih banyak ditemukan me-
nyerang pada bagian pangkal daun tana-
man nenas. Bagian tanaman yang disukai
kutu putih yaitu pangkal daun bagian ba-
wah yang menempel pada batang. Selain
pada bagian pangkal daun, kutu putih da-
pat menyerang pada bagian akar, tangkai
buah, buah dan mahkota (Mamahit 2008
belum dipublikasi). Imago dan nimfa D.
brevipes dapat menyerang tanaman nenas
dengan cara mengisap cairan tanaman de-
ngan cara menusukkan stiletnya ke dalam
jaringan tanaman (Mau dan Kessing 2007).

Cicalese ef al. (1998) melaporkan
kutu putih dapat menginfeksi tanaman de-
ngan mengintroduksi virus penyebab pe-

nyakit layu (PMWaV) ke dalam jaringan
tanaman melalui alat mulut menusuk meng-
isapnya. Tanaman yang terinfeksi PMWaV
akan menunjukkan gejala seperti: ujung
daun mati (dieback), daun membengkok ke
bawah, warna daun berubah menjadi ke-
merahan dan layu secara keseluruhan
(Sether dan Hu 2002).

Serangan kutu putih ditemukan sejak
tanaman masih muda sampai akhir peng-
amatan (Gambar 3). Tingkat serangan kutu
putih pada tanaman nenas sejak awal pe-
ngamatan sampai pada pengamatan 6 BST
pada bulan Oktaber 2007 terjadi peningkat-
an. Tingkat serangan kutu putih menurun
sejak bulan November sampai akhir peng-
amatan.

----------------------------------------------------------------------




Eugenia 14 (4) Oktober 2008

~
(=]

—&— Teknik Budidaya |
—8— Tcknik Budidayva 2
—&— Teknik Budidaya 3

60

30

Tiaghat Scrangan Kute Patid (X)

Mei Jul

Jun

Agt  Sep Okt Nov

Des Jan Feb Mar

Waktu Pengamatan

Gambar 3. Pekembangan serangan kutu putih

pada tiga teknik budidaya nenas

(Development of mealybug attack at three techniques of pineapple cultivation)

Hasil analisis sidik ragam menunjuk-
kan bahwa tingkat serangan kutu putih di-
pengaruhi oleh teknik budidaya yang dite-
rapkan. Terdapat perbedaan nyata tingkat
serangan pada perlakuan teknik budidaya
3 dan perlakuan teknik budidaya lainnya
terutama pada pengamatan umur 6-7 BST.

Tingkat serangan pada pengamatan awal
umur 1-5 BST dan pengamatan terakhir pa-
da umur 9-11 BST tingkat serangan kutu
putih tidak menunjukkan adanya perbeda-
an.

Tabel 3. Rataan tingkat serangan kutu putih pada tiga teknik budidaya nenas (Mean of
mealybug attack levef at three pineapple cultivation techniques)

o Tingkat serangan kutu putih (%)
Umar (BT} ik Busiviaga Teknik Budidaya 2 | Teknik Budidaya 3
1 _ 6.00a 14.00a 2.00a
2 4.00a 14.00a 2.00a
3 8.00a 16.00a 4.00a
4 12.00a 34.00a 22.00a
5 28.00a 44.00a 26.00a
6 - 52.00a 62.00a 16.00b
7 50.00a 44.00a 16.00b
8 34.00a 40.00ab 16.00b
9 30.00b 36.00a 20.00b
10 18.00a 14.00a 12.00a
ik 18.00a 14.00a ; 6.00a

Keterangan:  Angka y

ang diikuti huruf yang sama pada kolom perfakuan menunjukkan

tidak berbeda nyata pada taraf 5% menurut uji Tukey

Tingkat serangan kutu putih pada ta-
naman yang menerapkan teknik budidaya
3 lebih rendah dibandingkan serangan pa-
da tanaman di petak teknik budidaya lain-

nya. Pemberian pupuk pada tanaman ne-
nas meningkatkan daya tahan tanaman ter-
hadap serangan kutu putih. Selain itu se-
rangan kutu putih dapat dihambat dengan
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-adanya seleksi bibit yang sehat dan ada-
nya pemberian insektisida tanah seperti fu-
radan. Hasil ini sejalan dengan hasil peng-
amatan populasi kutu putih, yaitu populasi
kutu putih lebih rendah ditemukan pada
periakuan teknik budidaya 3. Cicalese et &/
(1998) menyatakan bahwa tingkat serang-
an kutu putih tergantung dari jumiah popu-
lasi kutu putih.

KESIMPULAN

Kelimpahan populasi kutu putih D,
brevipes pada tanaman nenas menunjuk-
kan perbedaan pada tiga teknik budidaya
nenas yang diterapkan. Populasi kutu putih
pada tanaman nenas berfluktuasi sepan-
jang umur tanaman dan dipengaruhi oleh
faktor lingkungan terutama curah hujan.
Penggunaan bibit yang sehat dari infeksi
kutu putih dan penyakit layy yang dikombi-
nasikan dengan dengan pemberian insekti-
sida tanah seperti (Furadan) efektif untuk
mengendalikan serangan kutu putih.

Komponen budidaya meliputi peng-
gunaan bibit nenas yang diseleksi, pembe-
rian insektisida pada tanah dan pemupukan
dengan dosis yang sesuai dan seimbang,
sanitasi, serta monitoring yang teratur da-
pat diterapkan dalam PHT tanaman nenas.
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